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Hukum, dalam arti syariah, menurut pandangan Muslim
bukan sekadar masalah ketertiban sosial, tetapi lebih dari
itu juga merupakan ruang ekspresi religius dan secara
rohaniah merupakan sumber pemenuhan aspirasi spiritual
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Sekapur Sirih

Segala puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Allah swt serta
salawat dan salam dihaturkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad
saw. Penyuntingan konsep buku ini telah selesai pada akhir Ramadan
1440 H yang lalu, tetapi dalam proses penerbitan diperlukan waktu yang
agak lama. Beberapa kendala menghadang, antara lain penyuntingan
naskah ternyata belum sempurna betul, sehingga setelah dibuat dummy
buku di percetakan, masih harus dilakukan koreksi naskah lagi yang
memerlukan waktu juga. Selain itu, ada kesulitan teknis menyangkut
huruf-huruf transliterasi yang menyulitkan dalam proses percetakan.
Namun, alhamdulillah semua kesulitan dapat diatasi.

Dengan terbitnya buku ini ucapan terima kasih yang pertama-
tama disampaikan kepada adinda Suryani pendamping setia yang
dengan ikhlas dan penuh pengertian meng-handle pekerjaan-pekerjaan
lain, sehingga penulis dapat lebih fokus pada penyelesaian pekerjaan
penyuntingan. Tanpa pengertian seperti itu, perkerjaan ini akan
menghadapi banyak hambatan.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pihak-pihak yang
mengizinkan beberapa dari tulisan dalam buku ini diterbitkan kembali
setelah disunting ulang, yaitu Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga serta
jurnal 4sy-Syir‘ah, Al-Ahwal, dan Tarjih. Ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada Mas Qaem Aulassyahied, staf pembantu Ekskutif
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah atas kesediaannya
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memeriksa teknis pengetikan naskah dan mengoreksi kesalahan-
kesalahan ketik. Juga tidak lupa terima kasih mendalam disampaikan
kepada UAD Press yang bersedia menerbitkan buku ini dan juga buku
penulis lainnya.

Akhirnya, kepada Allah jualah kita semua berserah diri dan
bermohon semoga limpahan rahmat-Nya senantiasa mengalir kepada

kita semua. Amin.

Purwomartani, Kalasan, Jogjakarta, 1 Rabiul Akhir 1441 H
28 November 2019 M

Syamsul Anwar
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Edisi Kedua

Alhamdulillah edisi ke-2 buku Studi Hukum Islam Kontemporer
Bagian Dua dapat diterbitkan.! Pada edisi ke-2 ini dilakukan
pembetulan kesalahan-kesalahan tulis pada edisi pertama serta
perbaikan di sana-sini. Selain itu, pada edisi ini ditambahkan beberapa
bab, baik pada Bagian 1, Bagian 2, dan juga ditambahkan Bagian
4 dengan dua bab baru. Pada sisi yang lain, satu tulisan pada edisi
pertama, yaitu tulisan terakhir, dipandang tidak perlu diterbitkan lagi.

Atas terbitnya edisi ke-2 ini, ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya dari penulis disampaikan kepada UAD Press yang berkenan

menerbitkan edisi yang diperbarui dari buku ini.

Purwomartani, Kalasan, Yogyakarta, 1 Agustus 2023 M
14 Muharram 1445 H

Syamsul Anwar

I Ketika terbit edisi pertama buku ini yang dalam judulnya menyebut Bagian Dua, timbul

pertanyaan pada beberapa pembaca: kalau ada bagian dua berarti ada bagian pertama! Memang benar
sekali, ada bagian pertama yang terbit tahun 2007 dengan judul Studi Hukum Islam Kontemporer,
diterbitkan oleh RM Books di Jakarta. Isinya berbeda dengan buku bagian dua ini, meskipun menyangkut
hukum Islam.
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Pendahuluan

ukum adalah salah satu elemen ajaran yang penting

dalam agama Islam. Dalam istilah agama ini, hukum

disebut syariah atau fikih. Akan tetapi, dua kata itu tidak
memiliki pengertian yang sama dengan kita menyebut dan mengenal
hukum dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian hukum yang kita
kenal sehari-hari dan lebih khusus dalam imu hukum merujuk kepada
sekumpulan norma yang disebut norma hukum. Di antara ciri norma
hukum itu adalah bahwa ia ditegakkan dengan dukungan kekuasaan
dan karenanya bersifat memaksa. Sementara, pengertian hukum yang
terkandung dalam syariah atau fikih, selain mencakup norma hukum,
juga mencakup norma agama, norma susila, dan norma sosial yang
diajarkan agama Islam. Jadi, pengertian hukum yang terkandung dalam
syariah atau fikih jauh lebih luas dan lebih cair dari pengertian hukum
yang kita kenal dalam keseharian kita. Tentu masih banyak perbedaan
yang lain.

Syariah dan fikih pada dataran teori dan doktrin mempunyai
pengertian yang berbeda, meskipun saling terkait. Namun, dalam
pemakaian sehari-hari, keduanya secara praktis disamakan dan tidak
dibedakan. Pada level teori, syariah merujuk kepada norma-norma ajaran
Islam yang disebutkan dalam dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu al-
Quran dan as-Sunnah. Oleh karena itu, norma wajibnya mengimani

keesaan Allah, wajibnya menjalankan salat, membayar zakat, berpuasa



Ramadan, mengerjakan haji, haramnya makan riba, haramnya makan
harta sesama dengan jalan batil, haramnya menerima suap dan korupsi,
haramnya memanipulasi timbangan, wajibnya memenuhi akad, dan
berbagai norma yang ditegaskan secara langsung dalam dua sumber
pokok di atas adalah syariah. Sementara norma-norma tambahan yang
merupakan perluasan, interpretasi dan penjabaran terhadap norma
yang ada dalam al-Quran dan Sunnah Nabi saw melalui proses ijtihad
para ahli syariah disebut fikih. Jadi, norma-norma seperti kebolehan
menggunakan mikrofon untuk memperdengarkan suara imam dalam
salat kepada jamaah yang banyak dan jauh, wajibnya membayar zakat
hasil cengkeh, meskipun tidak ada ketentuannya dalam nas, keabsahan
menjadikan Bandara King Abdul Aziz sebagai miqat untuk memulai
ihram ketika hendak melaksanakan manasik haji, ketidakbolehan
menjadikan piutang atas seseorang sebagai modal mudarabah bersama
orang tersebut, kebolehan menarik jaminan dari nasabah untuk akad
bagi hasil dalam transaksi di perbankan syariah, wajibnya menjatuhkan
talak di depan sidang pengadilan, dan banyak yang lainnya adalah fikih
karena ketentuan-ketentuan itu tidak dinyatakan secara langsung dalam
al-Quran dan Sunnah Nabi saw, melainkan hasil ijtihad dan interpretasi
para ahli syariah terhadap dua sumber pokok syariah dimaksud. Hanya
saja, meskipun berbeda konsepnya secara teori, tetapi keduanya terkait
erat dan tidak dapat dipisahkan. Syariah tidak dapat dilaksanakan tanpa
fikih dan tidak mungkin ada fikih tanpa syariah. Hubungan keduanya
saling melengkapi. Larangan riba dalam al-Quran dan Hadis tidak dapat
dipraktikkan tanpa ada interpretasi fikih terhadap apa yang dimaksud
dengan riba itu, dan dalam konteks ekonomi Islam kontemporer,
larangan riba diinterpretasi sebagai mencakup larangan sistem bunga.
Itulah mengapa dalam pemakaian sehari-hari syariah dan fikih sering
diidentikkan.



Harus dipahami juga bahwa keterkaitan syariah dan fikih dalam
sejumlah kasus amat erat dan dekat, sehingga antara keduanya menjadi
identik atau hampir identik. Akan tetapi, dalam sejumlah kasus lain,
hubungan antara keduanya tampak lebih renggang. Perintah al-
Quran “Tegakkanlah salat dan bayarlah zakat” (Q 2: 43, 83. 110)
yang merupakan syariah, dapat dikatakan identik dengan fikih yang
menyatakan salat lima waktu wajib sebagai interpretasi terhadap
perintah tersebut berdasarkan kaidah interpretasi dalam Usul Fikih
yang menyatakan bahwa pada asasnya perintah itu menunjukkan
wajib.' Jadi, perintah al-Quran supaya menegakkan salat dan membayar
zakat itu menunjukkan wajib. Namun, kewajiban mencatatkan nikah
sebagai norma fikih terasa lebih renggang kaitannya dengan syariah
yang berupa maqgasid yang menghendaki perwujudan maslahat berupa
perlindungan institusi keluarga melalui pencatatan.

Syariah dipakai dalam dua makna: dalam arti luas dan dalam arti
sempit. Dalam arti luas dengan syariah dimaksudkan keseluruhan
himpunan norma yang mengatur (1) tingkah laku batin yang disebut
norma-norma akidah seperti wajibnya mempercayai rukun iman, dan
(2) norma-norma yang mengatur tingkah laku konkret seperti praktik
ibadat dan kegiatan muamalat.: Sedangkan dalam arti sempit dengan
syariah dimaksudkan keseluruhan norma yang mengatur tingkah
laku konkret (nomor 2 di atas). Syariah dalam arti sempit inilah yang
dimaksud dengan hukum Islam, dengan catatan bahwa arti hukum di
sini jauh lebih luas dari arti hukum dalam ilmu hukum. Hukum Islam
merupakan keseluruhan norma yang tercakup ke dalamnya norma

' Semua kitab Usul Fikih mengkaji makna amar (perintah) dan mayoritas ahli Usul Fikih

menyatakan bahwa amar pada asasnya menunjukkan wajib. Lihat, misalnya, ad-Duraini, a/-Mandhij

al-Usaliyyah fi al-Ijtihad bi ar-Ra’y (Damaskus: asy-Syirkah al-Jadidah li at-Tauz1*, 1405/1985), h. 704.
2 Ini pengertian yang diberikan oleh at-Tahanawi, ulama India abad ke-18, dalam Kasysyaf’

Istilahat al-Funiin, diedit oleh Dahrij dkk. (Beirut: Maktabat Lubnan Nasyirtin, 1996), h. 1018.



hukum itu sendiri serta norma-norma susila, sosial, dan agama yang
diajarkan oleh agama Islam.

Kembali kepada arti penting hukum sebagai salah satu elemen
ajaran Islam seperti disebutkan di awal tulisan, hal tersebut bukan
saja disebabkan karena faktor perkembangan sejarah belaka, tetapi
terutama karena memperoleh penekanan teologis yang kuat dalam
sumber-sumber pokok ajaran Islam itu sendiri. Dalam al-Quran
ditegaskan Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu al-
Kitab (al-Quran) dengan membawa kebenaran agar kamu memberi
keputusan di antara manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah
kepadamu (Q 4: 105). Dan banyak penegasan serupa lainnya di dalam
al-Quran dan Sunnah Nabi saw, yang membawa dampak bahwa
ajaran tentang hukum menjadi penting dalam pandangan umat Islam.
Penekanan teologis yang kuat terhadap hukum dalam al-Quran dan
Hadis membuat umat Islam memandangnya sebagai komponen ajaran
yang penting dan menjadi rujukan tingkah laku yang urgen dalam
keseharian mereka. Hal ini diakui baik oleh pengamat Muslim sendiri,
maupun oleh pengamat luar.

Al-JabirT (w. 1431/2010) menegaskan bahwa apabila peradaban
Yunani disebut peradaban filsafat dan peradaban Barat modern disebut
peradaban ilmu dan pengetahuan, maka peradaban Islam berdasarkan
salah satu produknya yang penting dapat disebut sebagai peradaban
fikih (hukum). Hampir dapat dipastikan bahwa hingga masa belum
lama berselang hampir di setiap rumah orang Muslim dari Atlantik
hingga ke Teluk, baik di pedalaman Afrika maupun di Asia, terdapat
buku fikih, maka hal itu adalah karena alasan ini. Dengan kata lain,
setiap mereka yang dapat membaca kalimat Arab dengan baik, pasti
memiliki memiliki hubungan langsung dengan karya-karya fikih.

Fikih merupakan produk orisinal peradaban Islam dan merupakan



pembagian yang paling merata di kalangan orang Muslim.:

Pada sisi yang lain, Joseph Schacht (w. 1389/1969) melihat bahwa
syariah merupakan ikhtisar pemikiran Islam, manifestasi paling tipikal
dari cara hidup Muslim, serta merupakan inti dan saripati Islam itu
sendiri.: Beberapa pengamat lain mempunyai pandangan yang sama
dalam melihat arti penting hukum dalam pandangan orang Muslim.
Hukum di kalangan orang Muslim, menurut F. M. Denny, merupakan
lapangan refleksi sistematik utama mengenai al-Quran dan Hadis
sebagai sumber paling otentik, sehingga amat sedikit ditemukan
sesuatu yang dapat dikatakan sebagai teologi dalam pengertian Kristen
pada, misalnya, masyarakat Muslim Amerika Utara yang menjadi objek
pengamatannya.: Apa yang ditemukan Denny di masyarakat Muslim
Amerika Utara, juga tidak banyak berbeda dengan masyarakat Muslim
di banyak tempat lain. Apabila kita melihat produk-produk organisasi
keagamaan Islam di Indonesia, seperti Majelis Ulama Indonesia,
Muhammadiyah, dan Nahdlatul Ulama, sebagian besar produknya
adalah berupa fatwa dan fatwa itu adalah wilayah hukum. Fatwa-fatwa
tiga organisasi keagamaan tersebut umumnya menyangkut masalah-
masalah fikih/syariah (Hukum Islam).c

Hidup di bawah naungan syariah dalam pandangan Muslim bukan
saja sebagai masalah kepatuhan kepada peraturan dalam rangka mencapai

> Al-Jabiri, Takwin al-‘Aql al- ‘Arabi, cet. ke-9 (Beirut: Markaz Dirasat al-Wahdat al-‘ Arabiyyah,
2009), h. 96.

4 Schacht, An Itroduction ti Islamic Law (Oxford: Oxford University Press, 1971), h. 1.

> Denny, “Islamic Theology in the New World: Some Issues and Prospect,” Journal of the
American Academy and Religion, Vol. 42, No. 4 (1994).

¢ Untuk Majelis Ulama Indonesia, lihat Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI Sejak
1975 (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2011); Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Himpunan
Fatwa Keuangan Syariah Dewan Syariah Nasional MUI (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014). Untuk
Muhammadiyah, lihat Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan
Tarjih Muhammadiyah, jilid I dan III (Jogjakarta: Penerbit Suara Muhamadiyah, 2012 dan 2018); idem,
Tanya Jawab Agama, 8 jilid, Jogjakarta: Penerbit Suara Muhammadiyah, berbagai tahun (2012-2018)).

Untuk Nahdlatul Ulama, lihat Ahkam al-Fuqaha’: Solusi Problematika Aktual Hukum Islam Keputusan
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ketertiban hubungan sosial dalam pergauan hidup kemasyarakatan,
tetapi lebih dari itu merupakan ruang ekspresi pengalaman agama yang
pokok dan secara ruhaniah sekaligus merupakan sumber pemenuhan
aspirasi spiritual. Secara budaya, kepatuhan kepada syariah merupakan
pernyataan dari identitas kultural umat.

Sejak sepertiga abad terakhir hingga kini, hukum Islam
memperoleh dorongan baru untuk terus berkembang, khususnya di
bidang muamalat, guna menyahuti tuntutan perkembangan zaman,
terutama setelah lahirnya apa yang dinamakan ekonomi (keuangan
dan bisnis) syariah di berbagai belahan dunia, tidak saja dalam dunia
Islam, bahkan juga di luar dunia Islam. Kehadiran fenomena ekonomi
syariah membuat Hukum Islam melakukan sejumlah perubahan, baik
dalam bentuk perubahan norma dan pranata yang ada maupun dalam
bentuk penciptaan norma dan pranata baru, guna menampung problem
kekinian yang belum ada solusinya dalam pranata lama. Bahkan juga
diciptakan institusi-intitusi yang sebelumnya tidak ada.

Buku yang ada di tangan pembaca ini mencoba menyapa beberapa
aspek hukum Islam kontemporer, termasuk beberapa sisi hukum
terkait industri keuangan dan bisnis syariah. Materi buku ini terdiri
atas sejumlah artikel yang disampaikan sebagai bahan ceramah dan
materi seminar dalam beberapa kesempatan. Beberapa di antaranya
pernah diterbitkan dalam jurnal ilmiah atau sebagai kontribusi dalam
buku kumpulan karangan. Alasan penerbitan ulang tulisan-tulisan ini
dalam sebuah buku himpunan karangan adalah karena sifat uraian
dalam tulisan tersebut yang lintas kala, sehingga masih tetap relevan
dengan saat ini, dan lagi pula agar karya yang terserak-serak tersebut
terhimpun dalam satu karya terpadu. Bab 1 dari Bagian Pertama dan
dan Bab 2 Bagian Kedua diterbitkan dalam jurnal ilmu syariah dan
hukum di UIN Sunan Kalijaga, Asy-Syir‘ah (Vol. 50: 1 (2016) dan



Vol. 51: 1 (2017)). Bab 2 Bagian Ketiga diterbitkan di jurnal 7arjih
(Vol. 13: 2, 2016). Bab 3 Bagian Pertama dan Bab 1 Bagian Kedua
diterbitkan dalam seri Antologi Hukum Islam Pascasarjana UIN Sunan

Kalijaga tahun 2014 dan 2015. Sedangkan Bab 1 Bagian Ketiga adalah

terjemahan bebas dengan beberapa perubahan dari tulisan penulis

dalam bahasa Arab yang dimuat dalam 4/-4hwal yang merupakan
jurnal hukum keluarga Islam Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan

Kalijaga (2015). Bab 4 Bagian Pertama diterbitkan sebagai pengantar

penulis terhadap buku Budaya Agama dalam Transaksi Jual Beli Intan

Melalui Pengempit di Martapura Kalimantan Selatan, tulisan Amelia

Rahmaniah yang diterbitkan oleh Prodi Doktor FIAI UII bekerja sama

dengan Mirra Buana Media (2021). Oleh karena itu, kepada para

pengelola jurnal terkait dan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
serta Dierktur Prodi Doktor FIAI UII diucapkan terima kasih atas
perkenannya terhadap penerbitan kembali tulisan-tulisan tersebut.

Yang lainnya adalah tulisan untuk bahan seminar dan pengajian yang

belum pernah dipublikasikan dalam buku atau jurnal.

Keseluruhan tulisan, baik yang sudah dipublikasikan apalagi yang
belum, dilakukan edit ulang yang cukup substansial pada beberapa
bagian. Proses penyuntingan terhadap tulisan dalam buku ini meliputi
sebagai berikut:

1. Pembaruan data yang sudah tidak relevan lagi dan menggantinya
dengan data baru, termasuk mengganti beberapa peta imkanu
rukyat yang sudah lewat tahun, agar tulisannya menjadi lebih
aktual dan relevan.

2. Penyortiran beberapa bagian dalam berbagai tulisan berbeda yang
tumpang-tindih satu sama lain guna menghindari pengulangan

antarbagian dalam buku ini.



3. Perluasan dan penambahan uraian baru pada bagian tertentu yang
dipandang perlu yang tidak ada dalam makalah asli dengan maksud
untuk menambah keluasan dan kedalaman uraian.

4. Reformulasi terhadap beberapa bagian tulisan yang bahasanya
kurang lancar agar mudah dan cepat dipahami.

5. Penambahan beberapa teks al-Quran dan Hadis pada beberapa
tempat guna mendukung argumen yang dalam makalah asli belum
disebutkan.

6. Penyeragaman dan penyatuan rujukan, terutama yang berupa
sumber-sumber tafsir, hadis, fikih, dan usul fikih di mana sumber
yang sama terbit dalam edisi berbeda dan di tempat/negeri
berlainan, sehingga dalam keseluruhan buku ini digunakan edisi
dan cetakan yang sama.

7. Pemeriksaan kembali ejaan yang dalam tulisan asli terdapat
beberapa perbedaan sehingga menjadi lebih konsisten. Perlu
dicatat bahwa dalam hal penyerapan kata, misalnya huruf Arab gaf
dipegangi kaidah bahwa huruf tersebut diserap dengan ¢ kecuali
yang sudah lazim ditulis dengan £ (tidak sebaliknya).

8. Koreksi beberapa kekeliruan ketik yang terdapat dalam makalah

asli.

Oleh karena itu, pembaca yang pernah membaca tulisan ini
dalam penerbitan sebelumnya akan memperoleh uraian berbeda pada
tempat tertentu dalam buku ini dengan tulisan sebelumnya. Hal itu
merupakan konsekuensi logis saja dari proses penyuntingan ulang
yang tidak hanya sekedar memperbaiki kesalahan ketik, tetapi juga
pengembangan uraian dan pembaruan data.

Buku ini terdiri atas empat bagian. Bagian Pertama berjudul
“Teori Hukum Islam.” Bagian ini memuat empat bab tentang teori

pertingkatan norma, kedudukan fatwa, konsep serta metode maqasid



syariah, dan pengembangan studi antropologi hukum Islam. Bab
1 yang mengkaji teori pertingkatan norma dalam Hukum Islam
berusaha menjawab pertanyaan apakah teroi hukum Islam (Usul
Fikih) mengenal adanya hierarki norma dan jika mengenal bagaimana
konsepnya. Uraian kemudian dilanjutkan dengan apa manfaat teori
hierarki norma itu dalam ijtihad hukum Islam dalam menyahuti
problem hukum syariah yang dihadapi. Bab 2 mengkaji kedudukan
fatwa, mengkaji apa yang dimaksud dengan fatwa, apa fungsi yang
dimainkannya dalam pengembangan hukum syariah maupun dalam
memberi bimbingan kepada kehidupan spiritual dan sosial umat serta
bagaimana kedudukannya sebagai sumber hukum positif Islam di
Indonesia.

Magqasid syariah yang banyak menarik perhatian para pengkaji
kontemporer diperbincangkan dalam Bab 3. Dalam bab ini ditegaskan
bahwa maqasid syariah menarik dikarenakan konsep ini berangkat
dari prinsip-prinsip universal ajaran Islam, sehingga karenanya lebih
fleksibel dalam merespons permasalahan serta memiliki daya lenting
kuat dan terhindar dari kekakuan seperti yang dihadapi fikih. Dalam
bab ini dikaji bagaimana konsep maqasid syariah itu dan bagaimana
metode menemukannya. Bab 4 mencoba mencandra studi antropologi
hukum Islam dan perbedaannya dengan studi hukum Islam dengan
pendekatan antropologi.

Bagian Kedua dari buku ini diberi judal “Hukum Bisnis Syariah,”
dan berbicara tentang beberapa aspek hukum syariah terkait bisnis dan
terdiri atas enam bab. Bagian Kedua ini secara keseluruhan mengkaji
doktrin arbitrase syariah kontemporer dalam perspektif integrasi
hukum, tentang doktrin ex aequo et bono, hukum kontrak syariah,
jaminan kebendaan, konsep pengawasan syariah, dan konversi takaran

Nabi saw ke dalam satuan ukuran volume dan timbangan modern. Bab
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1 dari Bagian Kedua ini mengkaji bagaimana proses integrasi terjadi
dalam hukum Islam kontemporer dengan rujukan khusus kepada
doktrin arbitrase syariah modern. Apabila di zaman kolonial teori
resepsi mengatakan bahwa norma Hukum Islam diakui eksistensinya
apabila telah diresepsi oleh dan keluar sebagai norma Hukum Adat,
maka apa yang terjadi dengan Hukum Islam kontemporer adalah apa
yang mungkin dikatakan sebagai teori resepsi terbalik, yaitu bahwa
norma hukum konvensional diakui sebagai bagian dari Hukum Islam
apabila telah diresepsi oleh Hukum Islam dan tidak bertentangan
dengan al-Quran dan Hadis serta mengenai masalah itu belum diatur
dalam Hukum Islam. Hal ini nampak banyak terjadi dalam doktrin
hukum tahkim (arbitrase) Islam modern.

Pembahasan tentang tahkim (arbitrase) syariah diteruskan
dalam Bab 2 yang secara khusus mengkaji asas ex aequo et bono
yang berkembang dalam dalam hukum arbitrase modern. Kajiannya
menyangkut apakah Hukum Islam mengenai asas tersebut. Uraian
tentang ini didahului dengan uraian tentang apa yang dimaksud dengan
asas ex aequo et bono dan bagaimana pendapat para ahli hukum
mengenainya. Bab 3 dari Bagian Kedua bebicara tentang hukum
kontrak syariah yang menjelaskan bagaimana konsep kontrak syariah,
bagaimana terbentuknya, bagaimana akibat hukum yang timbul dari
kontrak baik menyangkut objek maupun menyangkut subjeknya dan
bagaimana berakhirnya kontrak. Kemudian ditambahkan pula uraian
tentang bagaimana kontrak syariah di perbankan syariah apakah formal
atau konsensual.

Bab berikutnya, yaitu Bab 4, membincang jaminan kebendaan.
Di sini dikaji bagaimana jaminan kebendaan dalam Hukum Islam,
bagaimana penerapan jaminan kebendaan pada akad-akad bagi hasil

yang dalam fikih tidak boleh dibebani jaminan. Kajian mengenai



ini dirujuk kepada berbagai sumber fikih termasuk fatwa-fatwa
kontemporer terkait ekonomi syariah. Bab 5 menyajikan uraian
tentang konsep pengawasan syariah. Pada Bab ini dikaji bagaimana
arti penting pengawasan dan ditelusuri bagaimana konsepnya dalam
doktrin syariah. Kemudian uraian dilanjutkan tentang bagaimana
implementasinya dalam lembaga bisnis dan keuangan syariah masa
kini. Bab Terakhir (Bab 6) dari Bagian Kedua membincang tiga macam
satuan ukuran takaran di zaman Nabi saw, yaitu sak, mud, dan wasak
yang terkait dengan sejumlah kewajiban syar’i, baik di bidang ibadah
maupun muamalat. Tekanan uraian terutama adalah bagaimana
mengkonversi takaran tersebut ke dalam takaran dan timbangan di
zaman modern.

Bagian Ketiga buku ini berbicara tentang kalender Hijriah dengan
berbagai problematikanya. Terdiri atas tiga bab, Bagian Ketiga ini
membahas mekanisme penemuan dan perubahan norma hukum dalam
Hukum Islam yang dikaitkan secara khusus kepada masalah hisab
dan rukyat. Uraian pada bagian ini dilanjutkan pada Bab 2 mengenai
Kalender Hijriah Global Tunggal keputusan Istanbul 2016. Dalam bab
ini dijelaskan bagaimana konsep, prinsip, syarat, kriteria, apresiasi
umat, dan tindak lanjut terhadap kalender tersebut. Bab 3 kemudian
melanjutkan kajian dengan menyajikan uraian mengenai kaitan antara
bentuk kalender dengan maqasid syariah. Pertanyaannya adalah
bagaimana wujud kalender Islam yang sejalan dengan maqasid syariah:
lokal, zonal, ataukah global. Bab 4 pada edisi pertama dipandang tidak
perlu dimuat kembali dalam edisi kedua.

Edisi kedua ini menambahkan satu bagian baru, yaitu Bagian
Keempat, tentang hukum kesehatan terkait masalah terminasi hidup.
Terdiri atas dua bab, Bab 1 membahas hukum terminasi hidup menurut

hukum Islam. Bab 2 merupakan terjemahan terhadap pernyataan

11



pendirian tiga agama Abrahamik (Yahudi, Kristiani, dan Islam) tentang
terminasi hidup yang dideklarasikan dan ditandatangani di Vatikan
pada hari Senin, 28 Oktober 2019.

Demikian, mudah-mudahan bermanfaat.
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Bagian Dua

Hukum adalah salah satu elemen ajaran yang penting
dalam agama Islam. Dalam istilah agama ini hukum disebut
syariah atau fikih. Tetapi keduva kata itu tidak memiliki
pengertian yang sama dengan kita menyebut dan mengenal
hukum dalam kehidupan sehari-hari kita. Pengertian hukum
yang kita kenal sehari-hari dan lebih khusus dalam ilmu
hukum merujuk kepada sekumpulan norma yang disebut
norma hukum. Di antara ciri norma hukum itu adalah bahwa ia
ditegakkan dengan dukungan kekuasaan dan karenanya
bersifat memaksa. Sementara pengertian hukum yang
terkandung dalam syariah atau fikih selain mencakup norma
hukum juga mencakup norma agama, norma susila dan norma
sosial yang diajarkan agama Islam. Jadi pengertian hukum
yang terkandung dalam syariah atau fikih jauh lebih luas
dan lebih cair dari pengertian hukum yang kita kenal dalam

keseharian kita. Tentu masih banyak perbedaan yang lain.
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